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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan Utama 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai perilaku 

pemustaka dalam penelusuran informasi di Unit Penunjang Akademik (UPA) 

Perpustakaan Politeknik Negeri Padang yang dianalisis menggunakan teori 

David Ellis, dapat disimpulkan bahwa perilaku pencarian informasi oleh 

pemustaka khususnya mahasiswa menunjukkan pola yang beragam. Dari 

delapan tahapan penelusuran informasi yang dikemukakan oleh Ellis yaitu 

starting, chaining, browsing, differentiating, monitoring, extracting, verifying, 

dan ending. Mahasiswa hanya melakukan enam tahapan, yaitu: 

1. Starting 

Pemustaka memulai proses pencarian informasi dengan memanfaatkan 

internet (10 dari 15 narasumber) sebagai sumber awal yang dinilai lebih cepat 

dan fleksibel sebelum mereka beralih ke pencarian fisik di perpustakaan. 

Penggunaan teknologi kecerdasan buatan AI (2 dari 15 narasumber) juga mulai 

terlihat meskipun masih dalam tahap awal. Namun, sebagian besar pemustaka 

belum memanfaatkan fasilitas OPAC, padahal dapat membantu mempercepat 

dan mempermudah pencarian informasi di perpustakaan. 

2. Browsing 

Pada tahap browsing, perilaku pemustaka menunjukkan upaya aktif dalam 

menjelajahi berbagai sumber informasi baik secara fisik maupun digital. 

Aktivitas ini dilakukan baik dengan mencari langsung di rak buku (3 dari 15 

narasumber), menelusuri internet (12 dari 15 narasumber), maupun bertanya 

kepada dosen atau teman (6 dari 15 narasumber). Strategi pencarian yang 

dilakukan mencerminkan adanya kesadaran dalam menyeleksi dan 

mengevaluasi sumber informasi. Namun, terbatasnya koleksi dan kurangnya 

keterampilan literasi menjadi kendala yang dapat mengahambat efektivitas 

proses browsing. Oleh karena itu, peningkatan literasi informasi dikalangan 

pemustaka menjadi hal yang sangat penting. 

 



 

3. Differentiating 

Dalam tahap differentiating, pemustaka cenderung untuk melakukan 

evaluasi dan pemilahan informasi secara selektif berdasarkan relevansi dan 

kelengkapan isi. Seluruh pemustaka (15 dari 15 narasumber) melakukan 

pemilahan informasi dengan menyeleksi sumber melalui daftar isi, kelengkapan 

materi, dan kualitas isi agar sesuai dengan kebutuhan akademik. Sikap kritis 

dalam memilah informasi mulai terlihat meskipun masih memerlukan 

pendampingan agar proses pemilahan ini dapat menjadi lebih sistematis dan 

efektif. Proses ini menjadi bagian penting dalam memastikan informai yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan akademik. 

4. Extracting  

Tahap extracting memperlihatkan variasi metode dalam mengidentifikasi 

dan mengambil informasi yang relevan. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (11 dari 15 narasumber) mengidentifikasi informasi yang diperoleh 

dengan memperhatikan penulis, judul, tahun, dan sumber publikasi. Pemustaka 

menunjukkan kesadaran terhadap pentingnya keabsahan dan kredibilitas 

sumber informasi, meskipun pemahaman tentang identifikasi sumber yang tepat 

masih bervariasi. Cara pemustaka dalam menyimpan juga beragam, seperti 

mengunduh file digital, memfoto bagian penting, atau mencatat manual yang 

mencerminkan fleksibilitas dan efisiensi dalam pengelolaan informasi. Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa yang mengunduh (6 dari 15 narasumber), 

memfoto (3 dari 15 narasumber), dan mencatat manual (6 dari 15 narasumber). 

5. Verifying 

Pada tahap verifying, seluruh pemustaka menunjukkan perilaku yang hati-

hati dengan memeriksa kembali informasi yang telah diperoleh. Tindakan ini 

mencerminkan kesadaran akan pentingnya validitas dan kelayakan informasi 

yang akan digunakan sehingga menunjukkkan bahwa proses pencarian 

informasi tidak hanya bersifat teknis tetapi juga melibatkan evaluasi yang 

reflektif. 
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6. Ending 

Pada tahap ending, pemustaka tidak serta-merta mengakhiri proses 

pencarian setelah mendapatkan informasi. Mereka cenderung melakukan 

validasi akhir melalui diskusi dengan teman atau dosen untuk memastikan 

kebenaran dan relevansi informasi yang diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa yang melakukan validasi melalui diskusi dengan teman (8 

dari 15 narasumber), dosen (5 dari 15 narasumber), atau tidak berdiskusi sama 

sekali (2 dari 15 narasumber).  Pemustaka juga menunjukkan variasi dalam 

strategi pemanfaatan informasi, seperti membaca langsung diruang baca, 

meminjam buku, atau menggunakannya untuk keperluan akademik secara 

langsung menunjukkan bahwa pemustaka yang membaca terlebih dahulu (5 dari 

15 narasumber), meminjam bahan pustaka (4 dari 15 narasumber), atau 

langsung menggunakannya untuk mengerjakan tugas (6 dari 15 narasumber). 

Sementara dua tahapan lainnya seperti chaining dan monitoring, tidak 

dilakukan oleh pemustaka. Pada tahap chaining, mahasiswa belum terbiasa 

menelusuri referensi dari sumber sebelumnya. Pada tahap monitoring, 

pemustaka jarang memantau perkembangan informasi terbaru karena 

kurangnya kebiasaan dan pemahaman tentang sumber digital. Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan antara kebiasaan mahasiswa dilapangan 

dengan tahapan penelusuran informasi yang seharusnya dilakukan menurut 

teori David Ellis. Perbedaan ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

mahasiswa terhadap strategi pencarian informasi yang lebih mendalam, serta 

belum optimalnya penggunaan sumber informasi digital yang tersedia di 

perpustakaan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

meningkatkan layanan informasi dan program literasi informasi bagi 

mahasiswa. 

 



 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya beberapa 

keterbatasan yang dapat memengaruhi ruang lingkup serta kedalaman analisis 

yang dilakukan. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Unit Penunjang Akademik (UPA) 

Perpustakaan Politeknik Negeri Padang sehingga hasil yang diperoleh tidak 

dapat digeneralisasikan ke perpustakaan institusi lain yang mungkin 

memiliki karakteristik pengguna, sistem layanan, dan budaya informasi 

yang berbeda. 

2. Dalam mengkaji perilaku pemustaka, penelitian ini berfokus pada delapan 

tahapan perilaku informasi menurut teori David Ellis. Fokus tersebut 

membatasi ruang lingkup analisis dan kemungkinan terhadap dimensi 

perilaku lain yang relevan namun tidak tercakup dalam kerangka teori yang 

digunakan. 

Dengan memahami keterbatasan-keterbatasan tersebut, diharapkan 

pembaca dapat menempatkan hasil penelitian ini dalam konteks yang tepat serta 

menjadi pertimbangan untuk penelitian lanjutan yang dapat memperluas atau 

memperdalam kajian serupa. 

 

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian 

selanjutnya: 

1. Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian ke 

perpustakaan lain di berbagai institusi pendidikan guna memperoleh 

pemahaman yang lebih menyeluruh dan memungkinkan perbandingan antar 

institusi dalam perilaku penelusuran informasi. 

2. Pendekatan metodologis dapat dikembangkan dengan menggunakan 

metode campuran (mixed methods) untuk memperoleh data yang tidak 

hanya bersifat mendalam secara kualitatif, tetapi juga memiliki kekuatan 

kuantitatif dalam melihat pola-pola perilaku secara statistik. 
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3. Penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak informan 

dari berbagai latar belakang akademik, sosial dan digital guna menangkap 

keberagaman perilaku pemustaka dalam mengakses dan menggunakan 

informasi. Hal ini penting untuk melihat pengaruh faktor-faktor personal 

terhadap strategi penelusuran informasi. 

4. Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian selanjutnya dapat 

diperluas dengan menggabungkan teori lain selain model Ellis, seperti teori 

literasi informasi, teori kebutuhan informasi, atau model perilaku informasi 

lainnya, agar dapat memberikan gambaran yang lebih konprehensif. 

Dengan mempertimbangkan saran-saran tersebut, diharapkan penelitian di 

masa yang akan datang dapat memberikan konstribusi yang lebih luas dalam 

pengembangan ilmu perpustakaan dan informas, khususnya dalam memahami 

dinamika perilaku pemustaka di era digital saat ini. 
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